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Lampiran I 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

I. PEDOMAN OBSERVASI 

Mengamati secara langsung penyebab miskonsepsi dan strategi 

komunikasi guru dalam proses pembelajaran fiqih. 

 

No. Fokus Observasi Indikator Aspek yang Diamati 

 

 

 

 

1. 

 

 

 

 

Penyebab Terjadinya 

Miskonsepsi 

Pemahaman awal 

siswa 

Siswa memiliki 

pemahaman yang keliru 

terhadap materi fiqih 

khususnya pada materi 

fikih ibadah dan faraidh 

Cara 

penyampaian guru 

Guru menggunakan 

metode ceramah 

dominan 

Sumber belajar Buku atau media 

kurang mendukung 

pemahaman 

Partisipasi siswa Siswa kurang aktif 

bertanya atau 

berdiskusi 

Lingkungan 

belajar 

Pengaruh 

teman/lingkungan 

terhadap pemahaman 

siswa 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

Strategi Komunikasi 

Guru dalam 

Mengatasi 

Miskonsepsi 

Kejelasan 

komunikasi 

Guru menjelaskan 

ulang konsep yang 

salah 

Penggunaan 

bahasa 

Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami siswa 

Interaksi Guru melakukan tanya 

jawab aktif. 

Umpan balik Guru memberikan 

klarifikasi terhadap 

jawaban siswa. 



Pendekatan 

individual 

Guru membimbing 

siswa yang mengalami 

kesulitan 

Diskusi Guru melibatkan siswa 

dalam diskusi 

kelompok 

Penggunaan 

Media 

Guru menggunakan 

contoh konkret/media 

pembelajaran 

 

 

3. 

 

 

Peran Kepala 

Sekolah 

Dukungan 

kebijakan 

Kepala sekolah 

mendukung strategi 

pembelajaran guru 

Supervisi Kepala sekolah 

melakukan pengawasan 

pembelajaran 

Fasilitas Penyediaan sarana 

pembelajaran 

 

 

 

4. 

 

 

 

Respon Peserta Didik 

Pemahaman siswa Siswa mulai memahami 

konsep dengan benar 

Keaktifan Siswa aktif dalam 

pembelajaran 

Perubahan 

pemahaman 

Siswa mampu 

memperbaiki 

miskonsepsi 

 

 

5. 

 

 

Dampak Strategi 

Komunikasi 

 

Dampak kognitif Peningkatan 

pemahaman siswa 

Dampak sikap Sikap keagamaan siswa 

lebih baik 

Keberhasilan 

pembelajaran 

Tujuan pembelajaran 

tercapai 

 

II. PEDOMAN DOKUMENTASI 

Jenis Dokumentasi yang Dikumpulkan: 

 

1. RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) fiqih  

2. Silabus mata pelajaran fiqih  

3. Ajar/modul fiqih  

4. Hasil pekerjaan siswa (untuk melihat miskonsepsi)  

5. Nilai atau hasil evaluasi siswa  

6. Foto kegiatan pembelajaran fiqih  

7. Dokumentasi interaksi guru dan siswa  



8. Catatan guru terkait evaluasi pembelajaran  

9. Program sekolah terkait peningkatan kualitas pembelajaran 

 

III. PEDOMAN WAWANCARA 

A. Instrumen Wawancara untuk Kepala Sekolah 

 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan guru 

dalam mengatasi miskonsepsi siswa pada mata Pelajaran Fikih di MA Ar-

Rahman? 

 

1. Apa strategi komunikasi yang diterapkan guru dalam pembelajaran Fikih 

Ibadah dan Faraidh di sekolah ini?  

2. Bentuk komunikasi seperti apa yang dinilai efektif dalam mengatasi 

miskonsepsi konsep ibadah dan pembagian waris ?  

3. Mengapa strategi komunikasi tersebut dianggap penting digunakan?  

4. Siapa saja yang berperan dalam mendukung keberhasilan strategi 

komunikasi tersebut?  

5. Bagaimana guru menjelaskan materi yang dianggap sulit, seperti tata cara 

ibadah atau perhitungan waris? 

6. Kapan strategi komunikasi tersebut biasanya digunakan (awal 

pembelajaran, saat diskusi, evaluasi)?  

7. Bagaimana guru mengimplementasikan strategi komunikasi tersebut 

dalam pembelajaran?  

8. Apakah ada kebijakan sekolah dalam meningkatkan kemampuan 

komunikasi guru?  

9. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap strategi komunikasi guru dalam 

meningkatkan pemahaman pembelajaran Fikih Ibadah dan Faraidh siswa? 

 

Rumusan Masalah 2: Apa faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada mata 

Pelajaran Fikih pada peserta didik di MA Ar-Rahman? 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa yang dimaksud dengan miskonsepsi dalam 

pembelajaran Fikih Ibadah dan Faraidh di sekolah ini?  

2. Miskonsepsi seperti apa yang sering terjadi pada peserta didik?  

3. Mengapa menurut Bapak/Ibu miskonsepsi tersebut bisa terjadi?  

4. Siapa saja yang paling berperan dalam terjadinya miskonsepsi tersebut 

(guru, siswa, lingkungan, media)?  

5. Apakah latar belakang keluarga dan lingkungan siswa memengaruhi 

pemahaman mereka tentang ibadah dan faraidh?  



6. Kapan miskonsepsi tersebut paling sering terjadi (saat pembelajaran, 

diskusi, ujian, dll)?  

7. Bagaimana upaya sekolah dalam meminimalisir terjadinya miskonsepsi 

pada pelajaran Fikih Ibadah dan Faraidh? 

8. Apakah ada kebijakan khusus dari sekolah terkait peningkatan komunikasi 

guru dalam pembelajaran?  

9. Bagaimana peran guru dalam meluruskan pemahaman siswa yang keliru?  

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap pembelajaran Fikih Ibadah dan Faraidh 

agar tidak terjadi miskonsepsi? 

 

Rumusan Masalah 3: Bagaimana perubahan sikap keagamaan peserta didik 

setelah guru menerapkan strategi komunikasi efektif? 

 

1. Bagaimana respon siswa terhadap strategi komunikasi yang diterapkan 

guru?  

2. Perubahan apa yang terlihat pada pemahaman siswa setelah penerapan 

strategi tersebut?  

3. Apakah terdapat perubahan sikap keagamaan siswa setelah pembelajaran 

berlangsung?  

4. Mengapa strategi komunikasi tersebut dapat mempengaruhi pemahaman 

dan praktik ibadah siswa?  

5. Siapa saja yang berperan dalam mendukung perubahan tersebut?  

6. Di mana perubahan sikap keagamaan siswa paling terlihat (di kelas, 

lingkungan sekolah, kegiatan ibadah)?  

7.  Kapan perubahan tersebut mulai terlihat?  

8. Bagaimana cara sekolah mengevaluasi perubahan pemahaman dan sikap 

keagamaan siswa?  

9. Apakah ada indikator khusus yang digunakan untuk menilai keberhasilan 

strategi komunikasi guru?  

10. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap perkembangan sikap keagamaan siswa 

ke depannya? 

 

B. Instrumen Wawancara untuk Guru fiqih 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan guru 

dalam mengatasi miskonsepsi agama pada peserta didik di MA Ar-

Rahman? 

1.  Apa strategi komunikasi yang Bapak/Ibu gunakan dalam mengajar Fikih 

Ibadah dan Faraidh?  

2. Metode komunikasi apa yang paling sering digunakan?  

3. Mengapa Bapak/Ibu memilih strategi komunikasi tersebut ?  



4. Siapa yang paling berpengaruh terhadap keberhasilan komunikasi 

Bapak/Ibu (siswa, rekan guru, lingkungan)?  

5. Dalam situasi seperti apa strategi komunikasi tersebut paling efektif 

digunakan?  

6. Kapan Bapak/Ibu biasanya menggunakan strategi komunikasi tertentu 

(misalnya saat siswa bingung)?  

7. Bagaimana langkah-langkah Bapak/Ibu dalam mengatasi miskonsepsi 

siswa ?  

8. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan bahasa agar mudah dipahami siswa?  

9. Apakah Bapak/Ibu menggunakan media atau teknologi untuk mendukung 

komunikasi? Jelaskan.   

10. Apa kendala dalam menerapkan strategi komunikasi tersebut?  

11. Bagaimana solusi yang Bapak/Ibu lakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut? 

12. Bagaimana stategi komunikasi yang Bapak/Ibu gunakan untuk 

meluruskan pemahaman siswa?  

 

Rumusan Masalah 2: Apa penyebab terjadinya miskonsepsi agama pada 

peserta didik di MA Ar-Rahman? 

2. Apa yang Bapak/Ibu pahami tentang miskonsepsi dalam pembelajaran 

fikih ibadah dan Faraidh?  

3. Miskonsepsi apa saja yang sering dialami siswa dalam materi ibadah?  

4. Menurut Bapak/Ibu, apa penyebab utama terjadinya miskonsepsi tersebut?  

5. Faktor siapa yang paling mempengaruhi (siswa sendiri, guru, orang tua, 

lingkungan)?  

6. Dalam situasi seperti apa miskonsepsi biasanya muncul?  

7. Kapan Bapak/Ibu menyadari bahwa siswa mengalami miskonsepsi?  

8. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengidentifikasi bahwa siswa mengalami 

miskonsepsi?  

9. Apakah penggunaan metode atau media pembelajaran berpengaruh 

terhadap miskonsepsi siswa? Jelaskan.  

 

Rumusan Masalah 3: Bagaimana perubahan sikap keagamaan peserta 

didik setelah guru menerapkan strategi komunikasi efektif?  

1. Bagaimana respon siswa setelah Bapak/Ibu menerapkan strategi 

komunikasi dalam pembelajaran fiqih?  

2. Perubahan apa yang Bapak/Ibu lihat pada pemahaman siswa terkait 

materi fiqih?  

3. Apakah terjadi perubahan sikap keagamaan siswa? Jelaskan contohnya.  



4. Mengapa strategi komunikasi tersebut dapat meningkatkan pemahaman 

siswa?  

5. Siswa seperti apa yang paling merasakan perubahan (aktif/pasif)?  

6. Dalam situasi apa perubahan tersebut paling terlihat?  

7. Kapan Bapak/Ibu mulai melihat perubahan pada siswa?  

8. Bagaimana Bapak/Ibu menilai bahwa miskonsepsi siswa sudah 

berkurang?  

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengevaluasi keberhasilan strategi 

komunikasi yang digunakan?  

10. Apakah semua siswa mengalami perubahan yang sama? Mengapa?  

11. Apa kendala dalam membentuk perubahan sikap keagamaan siswa?  

12. Bagaimana upaya Bapak/Ibu untuk mempertahankan pemahaman yang 

sudah benar pada siswa?  

 

C. Instrumen Wawancara Untuk Siswa 

Rumusan Masalah 1: Bagaimana strategi komunikasi yang digunakan guru 

dalam mengatasi miskonsepsi agama pada peserta didik di MA Ar-

Rahman? 

1. Bagaimana cara guru menjelaskan materi ibadah dan faraidh di kelas?  

2. Metode apa yang sering digunakan guru saat mengajar?  

3. cara belajar seperti apa yang membuat kamu lebih mudah memahami 

materi ibadah dan faraidh ?  

4. Menurutmu, mengapa cara tersebut membantu atau tidak membantu 

pemahamanmu?  

5. Siapa yang paling membantu kamu memahami pelajaran fiqih?  

6. Di mana kamu lebih mudah memahami pelajaran (di kelas, belajar 

kelompok, dll)?  

7. Kapan kamu merasa paling mudah memahami penjelasan guru?  

8. Bagaimana guru membantu kamu saat mengalami kesalahpahaman?  

9. Apakah guru memberikan kesempatan bertanya?Bagaimana 

responnya?  

10. Apakah guru menggunakan contoh atau media yang membantu 

pemahamanmu?  

11. Menurutmu, cara komunikasi seperti apa yang paling efektif agar 

kamu tidak salah memahami materi fiqih?  

 

Rumusan Masalah 2: Apa penyebab terjadinya miskonsepsi agama pada 

peserta didik di MA Ar-Rahman? 

1. Apa yang kamu pahami tentang pelajaran fikih Ibadah dan Faraidh?  



2. Apakah kamu pernah merasa bingung atau salah paham dalam materi 

fikih Ibadah dan Faraidh? Jelaskan contohnya.  

3. Menurutmu, kenapa bisa terjadi kesalahpahaman tersebut?  

4. Siapa yang biasanya membantu kamu ketika mengalami kebingungan? 

5. Di mana kamu biasanya mendapatkan pemahaman tentang hukum 

ibadah dan waris ? 

6. Kapan kamu biasanya merasa sulit memahami pelajaran fiqih?   

7. Apakah penjelasan guru sudah mudah dipahami? Mengapa?  

 

Rumusan Masalah 3: Bagaimana perubahan sikap keagamaan peserta 

didik setelah guru menerapkan strategi komunikasi efektif? 

1. Bagaimana perasaanmu terhadap cara guru mengajar fiqih?  

2. Apakah kamu lebih memahami materi fiqih setelah penjelasan guru? 

Jelaskan.  

3. Apa perubahan yang kamu rasakan dalam memahami pelajaran fiqih?  

4. Mengapa cara guru menjelaskan membantu atau tidak membantu 

pemahamanmu?  

5. Siapa yang paling membantu kamu dalam memahami materi fiqih?  

6. Di mana kamu merasakan perubahan dalam memahami pelajaran (di 

kelas, saat praktik ibadah, dll)?  

7. Kapan kamu mulai merasa lebih paham terhadap materi fiqih?  

8. Bagaimana guru membantu kamu saat mengalami kesalahpahaman?  

9. Apakah ada perubahan dalam cara kamu beribadah setelah belajar 

fiqih? Jelaskan.  

10. Apakah kamu menjadi lebih yakin dengan pemahaman agama yang 

kamu pelajari? Mengapa?  

11. Apa saranmu agar pembelajaran fiqih semakin mudah dipahami dan 

tidak membingungkan?  

 



Lampiran II 

PROFIL SEKOLAH MA AR-RAHMAN SUMOYONO JOMBANG 

         Madrasah Aliyah (MA) Ar-Rahman Sumoyono Merupakan Salah Satu 

Lembaga Pendidikan Menengah Atas Berbasis Islam Yang Berada Di Kabupaten 

Jombang Provinsi Jawa Timur Sekolah Ini Berstatus Swasta Dan Berada Di Bawah 

Naungan Kementerian Agama Republik Indonesia Serta Dikelola Oleh Yayasan Ar-

Rahman Nglaban. Sebagai Lembaga Pendidikan Islam MA Ar-Rahman Sumoyono 

Memiliki Peran Penting Dalam Mencetak Generasi Muda Yang Tidak Hanya Cerdas 

Secara Akademik, Tetapi Juga Memiliki Akhlak Yang Mulia Dan Berlandaskan 

Nilai-Nilai Keislaman. 

          Secara Geografis, MA Ar-Rahman Sumoyono Berlokasi Di Jalan Mojowarno 

Sumoyono Gang 1, Desa Cukir, Kecamatan Diwek, Kabupaten Jombang. Lokasi 

Sekolah Ini Berada Di Lingkungan Masyarakat Yang Religius Dan Dekat Dengan 

Kawasan Pesantren, Sehingga Sangat Mendukung Terciptanya Suasana Belajar Yang 

Kondusif, Islami, Dan Penuh Dengan Nilai-Nilai Moral. Letak Geografis Tersebut 

Juga Memudahkan Siswa Dalam Mengakses Pendidikan, Terutama Bagi Masyarakat 

Sekitar.Dari Segi Historis, MA Ar-Rahman Sumoyono Didirikan Pada Tanggal 21 

Januari 2009 Berdasarkan Surat Keputusan Pendirian Dengan Nomor 

Kw.13.4/4/PP.03.2103/SKP/2009. Namun Demikian, Kegiatan Operasional Sekolah 

Secara Resmi Baru Dimulai Pada Tanggal 25 April 2016 Setelah Memperoleh Izin 

Operasional Dengan Nomor MAS/17.0018/2016. Sejak Mulai Beroperasi, Sekolah 

Ini Terus Berupaya Mengembangkan Kualitas Pendidikan Serta Meningkatkan Mutu 

Layanan Bagi Peserta Didik. 

          Dalam Aspek Mutu Pendidikan, MA Ar-Rahman Sumoyono Telah 

Mendapatkan Akreditasi Dari Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN-

SM) Dengan Peringkat C. Akreditasi Tersebut Diperoleh Berdasarkan Surat 

Keputusan Nomor 1347/BAN-SM/SK/2021 Yang Ditetapkan Pada Tanggal 8 

Desember 2021. Peringkat Ini Menunjukkan Bahwa Sekolah Telah Memenuhi 



Standar Minimum Dalam Penyelenggaraan Pendidikan Meskipun Masih Perlu Terus 

Melakukan Peningkatan Di Berbagai Bidang.Dalam Hal Manajemen Dan 

Kepemimpinan, MA Ar-Rahman Sumoyono Dipimpin Oleh Kepala Madrasah, Yaitu 

Mas Agung Setiawan. Kepala Madrasah Memiliki Tanggung Jawab Dalam 

Mengelola Seluruh Kegiatan Pendidikan, Baik Akademik Maupun Non-Akademik. 

Dalam Pelaksanaan Administrasi Sekolah, Kepala Madrasah Dibantu Oleh Operator 

Sekolah, Yaitu Bayu Putra, Yang Bertugas Mengelola Data Dan Sistem Informasi 

Pendidikan. 

Jumlah Peserta Didik Di MA Ar-Rahman Sumoyono Tergolong Relatif 

Sedikit Yaitu Sekitar 70 Siswa. Para Siswa Tersebut Terbagi Ke Dalam Dua Jurusan 

Utama, Yaitu Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) Dan Ilmu Pengetahuan Alam (MIPA). 

Dengan Jumlah Siswa Yang Tidak Terlalu Banyak, Proses Pembelajaran Dapat 

Berlangsung Lebih Efektif Dan Interaktif, Karena Guru Dapat Memberikan Perhatian 

Yang Lebih Maksimal Kepada Setiap Siswa. 

          Dari Segi Sarana Dan Prasarana, MA Ar-Rahman Sumoyono Telah Memiliki 

Akses Internet Sebagai Penunjang Kegiatan Pembelajaran Di Era Digital. Meskipun 

Demikian, Data Terkait Fasilitas Lain Seperti Laboratorium, Perpustakaan, Dan 

Jumlah Ruang Kelas Belum Terdokumentasi Secara Lengkap Dalam Sistem Data 

Pendidikan. Namun, Pihak Sekolah Terus Berupaya Meningkatkan Kualitas Sarana 

Dan Prasarana Guna Menunjang Kegiatan Belajar Mengajar Yang Lebih 

Optimal.Sebagai Lembaga Pendidikan Islam, MA Ar-Rahman Sumoyono Memiliki 

Tujuan Utama Untuk Membentuk Peserta Didik Yang Beriman Dan Bertakwa 

Kepada Tuhan Yang Maha Esa Serta Memiliki Akhlak Yang Mulia. Selain Itu, 

Sekolah Ini Juga Bertujuan Untuk Membekali Siswa Dengan Ilmu Pengetahuan 

Umum Dan Keterampilan Yang Diperlukan Agar Mampu Bersaing Di Dunia 

Pendidikan Maupun Kehidupan Bermasyarakat. Dengan Demikian, Lulusan MA Ar-

Rahman Sumoyono Diharapkan Dapat Melanjutkan Pendidikan Ke Jenjang Yang 

Lebih Tinggi Serta Menjadi Individu Yang Bermanfaat Bagi Masyarakat, Bangsa, 

Dan Negara.Dalam Menjalankan Proses Pendidikan, MA Ar-Rahman Sumoyono 

Tidak Hanya Berfokus Pada Aspek Akademik, Tetapi Juga Pada Pembentukan 



Karakter Siswa Melalui Kegiatan Keagamaan Dan Pembinaan Moral. Hal Ini 

Menjadi Ciri Khas Dari Madrasah Sebagai Lembaga Pendidikan Berbasis Islam. 

VISI DAM MISI MA AR-RAHMAN SUMOYONO JOMBANG 

1. VISI MADRASAH 

 “TERWUJUDNYA PESERTA DIDIK YANG BERIMAN, 

BERTAKWA, BERAKHLAKUL KARIMAH, CERDAS, DAN 

BERWAWASAN LUAS.” 

2. MISI MADRASAH 

a. Menanamkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT 

dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Membentuk akhlak mulia dan kepribadian yang islami pada peserta didik.  

c. Menyelenggarakan proses pembelajaran yang efektif, kreatif, dan inovatif.  

d. Meningkatkan prestasi akademik dan non-akademik siswa.  

e. Mengembangkan potensi siswa sesuai bakat dan minat masing-masing.  

f. Membiasakan perilaku disiplin, tanggung jawab, dan mandiri.  

g. Menyiapkan peserta didik agar mampu melanjutkan pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran III 

DOKUMENTASI PELAKSANAAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Guru Fikih Hal.      Wawancara dengan Kepala Madrasah 

 

 

     Wawancara dengan Siswa 1 & 2                     Kegiatan Pembelajaran Fikih 

 

 

 

 

 

 

 

     Praktik Wudhu Siswa 



 

  

 

 

 

 

 

 

 Kitab Fikih Tampak Dalam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Kitab Fikih Tampak Luar 
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